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Abstrak
Latar belakang { Ancmia Gizi Besi (AGB) mempunysi demipak yang serius,
batk pads ibe) hamil maupon remajasangst penting mengatsi amemia pada
remojs ager masalab apemin tidok berlanjut ketika hamil. Salah satu upaya
pemenntah  menanprunlangi masalah anemia pada remuga adalah melalu
pembernn suplementasi tohlet twmbah darah. Hasil Riskesdas 2008 menunjukian
bahwa tingkat kepatuhan remaja putr dalam mengkonsums: TTD masih rendah.
Tujuan penelitian : Penelition i beriujuan untok meliloy fnldur—l'.ukw apa

saja vang berhubungen dengan h:pnmiun konsumsi TTD pada remaja putri.
Metode penelitlan ¢ Jenis penehitian int sdalah ohservasional deskriptif. Dessin

stan rancangan penclitan yang digunaken odaloh kajuen fierature review,
Artikel dikumpulkan dengzan menpgunakan database Google sehalar, PubMed.
Grorba Rujukan Digital (GARUDA ) don Isdonesia e Sere.

Hasil': Berdasarkan # anikel vang didapatkon hasil analisis menunpukkan bahwa
foktor-faktor yang berhubungzan dengan konsamsi TTD pado remaga putrn yaito
sikap (p=0.031 OR=2.192), budays {p=0.012), motivasi {p=0.114), daye heli
ip=0.207}), keicrsedisnn  [p-U063), perveived  suscepdibilice {p=0.67),
seviousness (p=0,100, perceived threar (p=0.02) perceived berefit (p=0.01),
perceived. barvier (p=0002)dan self’ efficacy  (p=0.00) paparan  mformas:
{p=0.213). pendapotun ormngtu, budava, dukungsn ruru, dukungan lingkungan,
dan explunation vidio (P=0,004); fakior yang.paling bunyak diteliti yaitu tentang
penpetahuan, pendopsten orang tua, dukungan e, don dukunean lingkungan.
Kesimpulan penelition : Faktor-fuktor yang mempengaruhi konsumsi TTD
scbapgui upoya mengatesi anemia pade remnjn putn yaie sikap, efek somping,
FPeroeived freat, Percvived benefit, Perceived barrier, dan seff efficacy, bodoya,
dukungan gury, dukungan hingkungan, dan explaration yidio

Kata kunci : konsumsi tablet inmbah darah, remaja putri, anemia
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Ahbstract

B-L'hg_ri'-_"d 2/ fron Deficiency Anemia (ID4) has g serious Tmpact on both pregmat
women and adelescenis. At ix very impoviam fo overcome amemia in odofexcemis so that
aremia profdems do mot continge during prepaancy. One af the government's efforts to
tackle the problem of anemiu it adolescents 8 through supplementation of blood-added
tablers. The resalis of the 2008 Riskesdas show that adolescent giels' eompliones levels in
camsuming ivan fablets are still fow_

Objective : This study aims to see- what factors are associagted with complionee with iron
tabfets comsumption in female adolescent.

Design : This bvpe of research i descripiive ahsevvational. The design or research design
uxed iy @ fieratre review stuife. Articles ave colfected using Google Scholar databases,
PubMed, Digital Reference Garba (GARUDA) and fndanesian OneSerc

Result : Baved on & articles obtmined e resnlis of the analvsis shew that the factors
assaciated with dron tablets consunmtion in female adolescent are attitudes (p = 0034
OR = 2192), cuftwre (pr= 0012}, motivation (p = (L1114}, purchosing power (p={L207},
arailabifity fp. = 0.063), perceived sisceptibility (p = (L67), serfousness (p = 10},
perceived threat {p = 003, perceived benefil {p = 001}, perceived barrier fp = 0.0,
amd self efficacy (p =/0.00), information exposure (p = 12131, parental income, cufture,
teacher support, emvisoumentol support, and explugation videos (P = L0 the moxst
studied foctors ane kmonfedps, fntome of parents, \heocher support. and enviremmental
4 .

mluﬂun : Fuctors thot imffuence iron feblets consumprion as an effart 1o overcome
amemia in adelesceni girls are aftitudes, side effects, perceived treatment, perceived
bemefit, perceived barvier, and self efficacy, culture, teocher suppovt. emvironmeniol
supprart, and explanation videos.

Keywords @ Consumption ivon tablets; ieenape pirls, adolescent, anemio
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PENDAHULUAN

Anemisz merupakan masalah
gizi mikro yang banvak tegadi di
seluruh dunia, anemia banyak terjadi
pada semua kelompok usin terutama
pada remaja dan ibu hamil. Anemia
pada remaja puiri sampai saat ini
masih cukup tinggi. Data Kemenkes
tahun 2013 menunjukkan prevalensi
mnemia gizi pads. kelompok wsia
remaja (=15 tahun | adalah 22.2%.

Anemia dapat menimbulkan
risike pada remaja putri baik jangka
panjang maupun  dalam  jangka
pendek. Berdasarkan hasil penelitian
vang dilakokan di Sedayu. tentang
hubungan kejzdian anemia dengan
prestasi pada remaja putri didapatkan
hasil bahwa dampak remaja yang
mengalami anemia adalah kurangnya
konsentrasi schingga akan
memengaruhi prestasi belsjar remaja
tersebut di kelasnya (Astriandani,
2015). Dampak jangka panjang
remaja putri yang mengalami anemia
adalah sebagai calon ibu vang
nantinya hamil.

Program pemerintah
Indonesia  vang  fokus terhadap
penangoulangan anemia remaja putri
yikni Program Pencegahan dan

Penanggulangan Anemia Gizi Besi
(PPAGB) dengan sasaran anak
Sekolah Menengah Pertama (SMT)
dan Sekolah Menengah Atas (SMA)
melalut  pemberian  suplementasi
kapsul zat besi. Menunnt Kemenkes
RI (2017} persentase remaja putri
yang mendapatkan Tablet Tambah
Darah (TTD) di Indonesia masih
sangal’ rendah yakni sebesar 10,3%,
Di Kalmantan® Timur remaja putr
vang mendapat fablet tambah darah
menempati uritan pertama terendah
mendapat tablet tambah darah dari
32 Provinsi yang ada di Indonesia
yakni sebesar 286%. Tujuan dan
pemberian TTD pada remaja putri
adalah untuk mengurangi anemia.

Hasil Riskesdas tahun 2018
menunjukkan babwa sebesar B0.9%
remaja putr telah mendapat TTD di
sekolah. Pesentnse remaja  putri
dalam mengkonsumsi TTD < 32
butir sebesar 98,6% sedangkan
remaja putri yang mengkonsumsi
TID = =5lbutir - sebanyak [4%
{Kemenkes, 20018). Ini menandakan
bahwa tingkat kepatuhan remaja
putri dalam mengkonsumsi TTD
masih rendah.



Banyak faktor yang
menyebabkan remaja  putri  tidak
mengkonsumsi atau masih rendahnya
konsumsi TTD yaitu pengetshuan
tentang  anemiz, sikap  dalam
mengkonsumsi TTD. motivasi untuk
mengkonsumsi TTD, dava beli TTD,
Persepsi tentang TTD, efek samping
yang dirasakan dan | piwreiied
suscepribility, seviousness, perceived
threat, perceived bemefir, perceived
barrier, dan self efficacy Pendapatan
Orangtua, budaya, dukungan gur,
serta dukungan lingkungan (keluarga
dan teman sebaya).

Berdasarkin latar belakang di
atas maka peneliti tertank untuk
melakukan penelitisn dengan judul
“factor-faktor vang mempengaruhi
konsumst tablet tambah darah (TTD)
sebagal upaya mengatasi  anemin
pada remaja putri: Litevatur Review”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, Jenis
penelitian ini adalah observasional
deskriptif. Desamn atau mancangan
penelitian ni adalah kajian literature

TEView,

Peneliti melakukan pencarian
literatur berupa artikel penelitian
interpasional  maupun  nasional
mengpunakan  databare  Google
sehetar, PubMed, Garba Rujukan
Digital (GARUDA} dan Indonesia
One Sere.

Kata kunci yang digunakan
dalam pencanan literatur antara lain
Remajo Pawrl,  faktor-fakior,  dan
konsumsi  fron Supplement
Cenrsumpiion, Irom Deficiency.
Comsumption Fe Tablets, Factars,
Teenage Givd, Adolescont, Student,
Female.

Pada tahap awal pencanan
artikel penelitian, penelit
memperoleh 447 artikel penelitian
yang dipublikasikan dari tahun 2015
sampai tahun 2020, Rincian sumber
database 447 artikel penelitian
tersebut- ontara  lain 41 arikel
penelittan dari pub med, 10 antikel
penelition dar Indonesia one serc |
11 artikel penelitian dari Garba
Rujukan . Digital Kemenristekdikti
(GARUDA),  dan 387  artikel
penelition dari google scholar

Peneliti kemudian menyaring
total artikel penelitian wang telah
diperoleh melalui kriteria inklusi dan



eksklusi. Terdapat empat kriteria
inklusi dalam penelitian ini. Tersisa
442 jurnal peneliian yang relevan
yang berdasarkan
duplikasi yvang didapat dari database
yang berbeda. tersisa 436 jurnal
penelition vang relevan dengan status

dhelimmasi

akreditasi jumal penelitian, tersisa 23

jumal  penelitisn  yang relevan
berdasarkan tema penelitian, tersisa 8
jurnal penelitian yang relevan dengan
ketersediaan  fef! devr, dan 8§ jurnal

penehitian ini yang akan dianalisis.

HASIL
Faktor-fakior yang
mempengarohi Penulis Hasil
konsumsi TTH
Hubumyan Risva ef af (2016) Tidek terdapmi . hubungam  penpetahusn
penpetabumn dengan denpan kebizsann konsumss tablet tambah
konsmms: TTD pada darah (p=0.857)
TEImma Pty
Lestan efaf Tidak ada hubungan antora pengetihuan dan
{2015) konsums) tohlel Fe sant menstruas: pada
remay putn (p-i321)
Nuradhimm o af Tidek terdapat hubungnn antora pengetohusn
[20L7) gt dengan  kepatuhan  komsusms TTD
ip=0.132)
Apranti el al Tidak terdapat hubunpan  antars  fakior
(LR} penpetahumn denpnn miat untuk
mengkonsums toblet best{p—0,46)
Kharumarm of af (2005 Terdapad ' bubungan  aniwrn konsomsi
suplemenins) mm besi dan IPK (p-(0003)
Huhungun sikup Rsva & of (2006} Terdopat haibunzen sikap dengan kebmsaon
dengan kosums: konsumsi toblel tambah daral (p=0.031 |
TTD
Hubungnn Budaya Risva of af (2016} Terdapat hubungzan budaya dengan kenasaan
konsums:. tablcl tnmbah. darsh (p—=0.012}
Hubungan Motivas:  Nuradhmm o al (20073 Tidek terdopat hobungon antora motivas:
dengan konsumsi remagn  puin untuk  menghonsums: TTD
TID dengan kepatuhan konsumsi TTD {p=0.014)
Hubungen doye beli  Risva of al (2016) Tidek terdapat bubungan doya beli denzan
dengan konsums: kebiasaan konsumsi tablet tambah - darsh
TID {p=0.207)
Hubungan Risva e af (2016) Tidek terdupat  hubungan  ketersedinsn
keterseduman dengan dengan kebiasaan konsumsy toblet twmbah



Faktor-fakter yang

mempengarohi Penulis Hasil

konsumsi TTD

konsums TTD derah (p~0.063)

Hubumgan Persepst Murodhaan o af (2017} Tidak tferdopat hubungon antarn persepse

dengan kosums:

tenteng TTD dengon kepotuhan konsumsi

TID TTd poda kebza kelompok  perlakukan
{05}

Hubungunefck Khammamn of af (2017} Scbagizn besar spswq bidak terntur stou sama
samping dengan sckali tudak menekonsums: suplemen zat besy
konsums TTI Faktornya sdalnh masala penecrmann, situnsa

lungkungan vang buruk.
Hubungan Aprranti er of (2018) Tidak terdapa: hubongon sntora pereeived
perTeived, suspeptibifite atau kerentanan yang dirasnkan
niscepiibility, padi- remigs pubn terhadop nial yang dant
SETTOWTTRY, untuk mengopsums TTD (p~0,67)

perceived threal:

perceived benayii, Tidek terdapoi hubungon onfern seriousmess

perceived barrier, oan keserusan pads remma puin dengen
demn self efficacy mint yang kunt ek mengonsums: TTD

dengan nimt (p=0_10}

konsums; TTD
Tendopat hubungan perceived  ghread stan
smcaman  yong  dirmsskan odenpan  noml
konsumsy TTD pada remap puin SMA di
Surabayu (p—0,02).
Terdapai Hubungan percensd benefin slan
manft  yang  dimsakan  denzan  niak
konsums: TTD pada remnia putr (pe=0,01)
Terdspai lbumgan percenved barnier wtau
hambatan  ¥ang dirasnksn  dengan  miat
konsuns TTT pada remaja putn (pe0y02)
Terdepat hubungan self oficacy st
keyakinon dan din sendm unnk mampo
mengonsumst TTIY {p=000)

Hubunpap paporan Nuradhmom o al (2017) Tidek ferdapat hubungan antara  paparen
informsi dengan nformas vang defapaikan subjek dengzan
konsusms TTTY kepatuhan konsioms: TTD {p=0,215)

Hubungzan Nuradhmm of af Tidek sds hubumpean antora pendapatun orang
pendapatan [2017) tun dengan konsumsi TTD pada remaja putm

omny tun dengan (pii 142}
konsusms TTD

Apmantt ef al
{201E)

Tidak nda hubungan antara penddapntan
orang tua dengan konsumsi TTD pada
remaj patrt (p=0.42)




Faktor-fakter yang

mempengarohi Penulis
konsumsi TTD
Hubungan dukungan Nuradbnom e ol
guri dengan (2017)
kongumes
TTD Fatrwab of af

(20

Terdapat hobungan antors dukungan par
dengan kepotuhan konsums TTTH (p—i, (00

Terdapat hubungan antorn dukungan porn
dut penagm  keschomn denzon  kepatuhan
remajy  dolem  menpkonsumsi  @blet Fe

(p0.000

Hubunzen dukungan Risva «f of (2006)
lingkungzn dengan

Terdopat hubungan  dikwmgan  lingkunzas
dengman  kebiassan konsumst toblel tambah
darah (p=0.003 )

Terdapat, hwbungan  mntarm dukungan
keluargs terhadip konsums: TTT

{0,001 )

Terdapai  hubungan  smtame  dukungan
linghkungan dengan kepatuhan remaja dalam
mienghonsumsi tablet Fe {p=0.000)

Tidak terdapat lwhunean antam dukungan
teman deknt denzan kepatohon  konsumsi
D Temiya putri (p=0.117)
Tidak terdapat hwbwnean antem dukungan
orangtun dengan kepatuhan konsums: TTD
{0,167}

Terdapat hubungan antarn kepathan
komsumsr TTD poda szt sebelum dan
scsudoh  miervens:  menggunokan  media
video explanainom ( P=0,001 )

komsums TTD
Extivani et ail
(200
Estivam of al
(2020)
Nuradhian efal
{2017)
HFlubungan Novering of ol {3020
Explanation
FVidee dengan
konsumsi
TR
PEMBAHASAN
1. Hubungan pengetahuan

dengan konsumsi TTD pada

remaja putrd

Berdasarkan delapan penelitian
vang didapal sebanvak lima peneliti
meneliti  hubungan  pengetahuan
dengan konsusmsi TTD pada remaja

putri.  Penelitian  pertamia  vang
dilakukan oleh Risva ef af (2016)
yang menyebutkan bahwa
pengetahuan bukan meropakan salah
satu fakior yang berhubungan dengan
tablet tambah darmah
(p=0.857), hal ini dapat disebabkan
oleh tingkat pendidikan responden

konsumsi



yang sama sehingga membuat tingkat
pengetahuan responden relatif sama.

Pemnelitian kedun oleh Lestari o
af (2015) dengan hasil penelitian
menvebutkan tidak ada hubungan
pengetahuan dengan Konsumsi TTD
pada remaja putrl sast menstruasi.
(P=0321) hal wang -sama juga
dinyatakan pada  penelilian - ketign
oleh Nuradhiont e af (2047) bahwa
tidak ada hubungan pengetahuan iz
dengan kepatuhan konsumsi TTD
pada remaja putti di kota Boger
(p=0,132}

Pada Penmehition keempat oleh
Aprilinti & o (2018)  juga
menyimpulkan tidak ada hubungan
pengetahuan remaja  dengan  niat
untuk  konsumsi TTD. Keempat
penelition tersebut  tidak  sejalan
dengan penelitian vang dilakukan
oleh  Fikawatt  bahwa tingkat

pengetahuan
terhadap upaya

pendidikan dan
berpengaruh
pencegahian
konsumsi TTD. Hal ini tidak sejalan
dengan Khammamia ef of (2015)
bahwa terdapal hubungan antara
konsumsi suplemen zat besi dan IPK
(p=0,003<0,005), IPK yang lehih
rendah menyebabkon kecendrumgan

anemia melalul

yang lebih rendah untuk
mengonsumsi tablet zat besi,
Konsumsi yang merupakan salah
satu bentuk perilaku yang sangat erat
dipengarubi  oleh  pengetahuan,
namun sebelum orang berprilaku ada
proses  adopsi  yang  melandasi
perilaky seseorang. Snlaﬁ satu proses
adopsi perilaku yaitu trial (mencoba),
pada tahap imi orang telah mencoba
perilaku  bari sesuai
pengetnhuan,  kesadaran,  sikap
terhadap stimulus. Apabila pada
tahap trial ini sescorang mempunyni
pengetohuan  tetapi tidak  ada
kesadaran dalaom bertinda berarti
proses adopsi perilaku tidak berhasil
(MNotoatmodjo S, 2007).
Menurut asumsi

dengan

peneliti
mengapa  pengeahuan  remaja
tentong _anemiaz  Hdak  terdapat
hubungan dengan kepatuhan remaja
dalam mengkonsumsi tablet tambah
darah adalah dikarenakan remaja
hanya tau mengenal manfaat dan
dampak anemia letapi tidak terdapat
keinginan  untuk  mengkonsumsi
TTD. Remaja yang mempunyal
pengetahun  baik  belum  tentu
diimbangi dengan tingkat kepatuhan
yang baik pula.



2. Hubungan sikap dengan
konsumsl TTD pada remaja
putri
Berdasarkan delapan penelitian

yang didapat, bahwa satu penelitian

meneliti  hubungan  sikap dengan
konsumst TTD pada remaja putri

peneliian  pertama  dilakukan di

fakultas  keschatan = masyorakat

Universitas Diponegoro. Dari hasil

penelition ~ Risva et ol (2016)

didapatkan nilai p=0.03 1 dan

OR=2,192 yang berarti responden

mempunyal kesadaran yang tinggi

2.2 kali untuk mengkonsumsi TTD

dibemding responden vang memiliki

sikap buruk.

Peneliti
pengetshuna remaja tersebut akan
berubah menjadi sikap jika remaja
tersebut memiliki ketersediaan dan
mau  untuk  bertindak . seswal
pengetahuan  berdasarkan ~ objek

tersebut.

berasumsi bahwa

3. Hubungan bodaya dengan
konsumsl TTD pada remaja
putri
Berdasarkan delspan penelitian

vang didapat. ada satu penelitian

yang membahas antara hubungan
budava dengan konsumsi tablet

tambah darah pada reaja putri yaitu

pada penelitian Risva et of (2016)

yang didapatkan nils p=0.012 dan

OR=2517 vyang artinyn ada

hubongan ontsrm  budaya dengan

kebiasaan konsumsi TTD sebanyak

2.5 kali lebih besar dibandingkan

remaja putri dengan budaya yang

buruk.  Budaya yang  dimaksud
adalah bahwa responden dan |otar
belakang pendidikan dan  keluarga
yang berbeda-beda  sehinggs juga
mempunyai budaya yang beragam,
Peneliti berasumsi bahwa budnva
budaya vyang baik secara tidak
langsung  dapat = mempengaruhi
kepatahan Temaja dalam
mengkonsumsi TTD.

4. Hubungan motivasi dengan
konsums! TTD pada remaja
putri
Sama  halnya dengan sikap:

hubungan motivasi dengan konsumsi

TTD pada remaja putri juga diteliti

pleh MNuradhiani er af (2015} dar

delapan. jumal yang ada. Hasilnya
tidak  terdapat hubungan vang
signifikan antara motivasi remaja
putri untuk mengkonsumsi  TTD
dengan kepatuhan konsumsi TTD
(p=0.114=0,05). Budiarm e al



{2012) yang menyatakan bahwa
motivasi  vang  baik  dalam
mengonsumsi TTD timbul karena
keinginan seseorang untuk meneegah
anemia  dan  menjaga - kesehatan
tubuh. Semakin _baik mobtvas
seseorang - maka  semakin  potuh
dalam mengonsumsi TTD.

Peneliti

kesadaran

bemnsumsi, | babhwa
mernpakin faktor
pendukung remaja  putni untuk
mengonsumsi  TTD dengan  baik.
Seseorang  wang  tidak  patuh
mengonsumsi  TTD  disebabkan
belum adanya kesadaran dalam din

individu tersebut untuk
mengonsumsl TTD. Motivasi timbal
karena adanya pengetahuan;

Keyakinan [kepercayaan), sarana
yang -ada, dan kebutuhan yang
dirasakan. Jika remaja tidak merakan
bahwa mengkonsumsy TTD bukan
merupakan kebutuhan maka mobvas:
remaja dalam mengkonsumsi TTD
menjadi rendah.

% Hubungan dava bell dengan
konsumsi TTD pada remaja
putri
Berdasarkan delapan penelitian

vang sudah diekstrak ada satu

penelition  yang membahas antam

daya beli demgan konsumsi TTD .
Dari hasil penelitian Risva o af
{2016y yang didapatkan niloi
p=0.207 yang artinya tidak terdapat
hubungan antara daya beli TTD
dengan kensumsi TTD pada remaja
putri.

Peneliti beransumsi bahwa TTD
tidak berhubungan dengan kepatuhan
remaja datam mengkonsumsi TTD
dikarenakan TTD telsh mudah untuk
dijungkau sehingga dava beli bukan
merupakan suatu hambatan yang
dapat mempengaruhi kensumsi TTD.
0. Hubungan ketersediaan

dengan kKonsumsi TTD pada

remaja patrl

Berdasarkan tabel yang sudah
dickstrak ada satu penelitian yang
melihat  hubungan  ketersedinan
dengan konsumsi TTD yaitu poda
penelitian Risva e of (2016) yvang
didapatkan mlai p=0.063, hal
dikarenakan responden  mengaku
harga tablet tambah darah sudah
cukup  terjangakau dan responden
memiliki cokup anggaran untuk
membeli tablet tambah darah..

Sejalan
Khammamia e af (2015) di Iran,

dengan  penelitian

bahwa progmm suplementasi besi



yang mengandung 60 mg besi sulfat
pada setinp tabletnya dioperasikan
oleh Departemen Pendidikan di Iran
dan diberikan secara grtis kepada
sekolah
menengah  setiap mingge selama
periode 16 minggu.

Pengliti berasumsi bahwa TTD
program telah  didestribusikion | oleh
pemerintzh  dengan baik sehingoa
terdapat hubungan an:tara
ketersediaan TTD dengan kepatuhan
konsumsi TTD.

7. Hubungan persepsl  tentang
TTD dengan
konsnmsl TTD pada remaja
putrl
Hubungan persepsi yang meliputi

wamnn, bau dan rasa TTD dengan

kepatuhan konsumsi TTD  pada
remaja putri diteliti oleh Nuradhiani
et of (2015) satwdari, delspan
penelitian yang diekstract. Ternyata
nilsi p=0.05 vang ortinyn fidak
terdapat hubungan vang signifikan

siswi  perempuan  di

kepatuhan

antara persepsi lentang TTD yang
terdin stas wama TTD. rasa: TTD,
dan ban TTD dengan kepatuhan
konsumsi  TTD pada ketiga
kelompok perlakuan. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang

telah dilakukan Budiami e af (2002)
bahwa sebesar 482% subjek tidak
patuh  dalam  mengonsumsi TTD
dikarenakan rasa tidak enak dan bau
amis,

Peneliti beransumsi bahwa TTD
program yang diberikan pemerintah
disukai oleh remaja tetapi walaupun
demikian tidak mengubah  tingkat
kepatuban Temaja dalam
mengkonsumsi tablet tambah darah.
8. Hubungan efek  samping

dengan konsumsl TTD pada

remaja puird

Faktor lain yang diteliti adalah
melihat efek samping yang dirasakan
remaja puiri  dengan - kepatuban
konsumsi  tablet tambah  darah
Berdasarkan delapan penelitian yang
didapat, henya  terdopat  satu
penelitian yang secara tidak langsung
melthat hubungan ontara  efek
samping  konsumsi  TTD  vaitu
Khammarnia «f of (2015} pada
temuan fase kualitatif menunjukkan
alasan  utama  penolaksn  uniuk
mengkonsumsi tablet suplemen zat
besi di kalangan siswa perempuan
sekolah menengeh di Zahedan adalah
masalah pencemaan termasuk diare,
sembelil, mual, muniah, dan tekanan

10



pada lambung. Hal ini sejalan dengan
Yuniarti et af (2015), faktor lain
seperti efek  samping  yang
MEengIang g berupa mual,
konstipasi dan perubahan warna tinja
hitam berakibat pada
kecendrungan

menjadi
seseorang  untuk
menelak menghkonsumsi tablet yang
diberikan sehinggs tidak patub dalam
mengkonsumsi tabler bes) tersebut.
Menurut - Thirukkanesh e
(2010) efek samping yang timbal
setelah mengonsumsi TTD
sebenarnya tidak berbahaya dan
dapat dikurangi
mengkonsumsi TTD setelah makan
atau sebelum tidur malam hari.
Peneliti beransumsi bahwa efek
samping vang dirasakan remaja dapat
mempengaruhi  kepatuhan  remaja
dalam mengkonsumsi TTD. remaja

dengan

engopan  mengkonsumsi TTD
dikarenakan perubahan  ~ vang
dirasakan selelah remaja
menghkonsumsi  TTD  tersebut,

walaupun efek samping tersebut
tidak berbahaya.

9. Hubungan perceived
susceptibility, Serfouswess,
perceived  threat,  perceived

benefit, perceived barrier, dan

self  efficacy dengan  nlat
konsumsl TTD pada remaja
putri
Berdasarkan delapan jurnal yang
didapatkan, ada satu jumal melihat
hubungan berdasarkan teori health
belief models, Teori health  belief
maodels tidak hanya melihat dar
pengetahuan  saja  tapi  bagaimana
fakior-faktor pendukung lain yang
mendorong | sescorang  mengambil
suaty keputusan untuk kesehatannya.
Adapun varisbel yang diteliti oleh
Aprianti e o/ (20018} adalah
perceived susceplibility, seriousmess,
perceived threar, perceived henefit,
perceived harrier, dan zelf cofficacy,
dengan niat konsumsi TTD pada
remaja putri SMA di Suarahayn.
Menurut Aprianti e of (2018)
ada hubungan
suseepfibility atau kerentanan yang
dirasakan dengan nial komsumsi
TTD. Hasilnya didapatkan tidek ada
hubungan pada remaja putri vang
merusakan kerentanan lethadap niat

yang kueat untuk mengonsumsi TTD

perceived

{p=0.67),
Melihat hubungan
SETTOMTIESS afau keseriusan

pentingnya konsumsi TTD dengan

11



miat  konsumsi TTD., hasilnya
menunjukkan tidak ada hubungan
keseriusan pada remaja putri dengan
mial yang kual untuk mengonsumsi
TTD (p=0.10)

Ada  hubungan perceived
threat ataw sncaman yang dirasakan
dengan niat koensumsi TTD pada
remnaja  putri SMA i Surabaya
(p=0.02)15. Sejalan dengan
penelitian Setivaningsih er af (2016),
vang menyatakan ada  hubungan
langsung  perilaku  pencegahan
hipertensi dengan ancaman.

Melihat hubungan perceived
benefir atay manfast yang dirasakan
dengan niat konsumsi TTD pada
remaja putri, hasilnya menunjukkan
p=0.01 wvang artinva remajs puotri
yang  memasa  berguna  atau
bermanfaat terhadap TTD akan
mempunyal ot yang koot wntuk
mengoensumsi TTD tersebut.

Hubungan perceived barrier
atan.  hambatan  yang  dirasakan
dengan niat Konsumsi TTD  pada
remaja  putri SMA  di  Surabaya
didapatkan p=0.02, yang berarti ada
hubungan  antara  Gdak  adanya
hambatan yang dirasakan  dalam
mengoensumsi TTD dengan niat yang

kuat untuk mengonsumsi TTD
tersebut.

Apnianti et al (2018) juga
melihal hubungan self efficacy atau
keyakinan dari din sendin untuk
mampu mengonsumsi TTD. Hasilnya
menunjukkan ado hubungan antara
self efficacy dengan niat yang kuat
untuk  mengonsumsi  TTD  poda
remaja putrs di Surabaya (p=0.00).

Penulis’ berasumsi  bahwa
kerentanan (bahava) yang dirasakan
remaja  belum  cukup  membuat
remaja tersebut  memjadi  patuh,

kerentanan yang dirasakan  harus

cukup  kust untuk  menghasilkan
sebuah penilaku. - sedongkan  jika
remaja tersebut merasa bahwa tdak
mengkonsumsi  TTD  merupakan
ancaman  yang  dirasakan, maka
remaja tersebut menjadi patuh dan
dapat | meningkatkan niat dalam
mengkonsumsi TTD. Jika remaja
mengetahui - manfaal  serta  tidak
adanya hambatan dan kevakinan dan
diri sendiri dari konsums: TTD maka
remaja akan mempunyai nial yang
kuat untuk mengkonsumi  TTD
tersebut.
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1. Hubungan paparan Informasi
dengan kKonsums! TTD pada
remaja putrl
Berdasarkan delapan penelitian

yang diekstrak ada satu penelitian

yang membahas antara  hubungan
paparan informasi dengan kebiasaan
konsumst TTD, Dari hasil penelitian

Nurpdhiani er of (2015) didapatkan

nilal p=0.215>005 yang berarti tidak

ada  hubungan ' yang  signifikan
mengenal paparan nformasi yang
didapatkan subjek dengan kepatuhan

konsumsi TTD. Lebih dari 50%

subjek telah mendapatkan informas:

mengenal anemia dan TTTL
Peneliti berasumsi  bahwa
infomasi yang didapatkan remaja
bisa didapatkan dan berbagai sumber
dan dengan berbagai cara. Paparan
didapat  pada
menzmbah

informasi  yang

dasarmya IAmpy
individ,
informasi vyang didspatkan tidak

menjamin  remaja  putri memiliki

pengetahuan Paparan

pengetoluan - yang  baik  tentang
anemia dan TTD. Hal ini disebabkan
oleh informasi yang didapatkan tidak
dipahami oleh remaja putni secam
baik schingga tidak memengaruhi

pengetahuan mengenai anemia dan

TTD.

11. Hubungan pendapatan orang
tua dengan Konsumsi TTD
pada remaja putrd
Berdasarkan delapan penelitian

yang didapat, ada dua penelitian

yang secara tidak langsung melihat
isbungan anlara pendapatan orang
tua dengan konsumsi TTD  pada
remaja  putnl  Pada  penelitian

Nuradhiani er @/ (2015) dan Aprianti

el al {2018)

menyimpulkan tidak ada hubungan

antara pendapatan orang tua dengan
konsumsi TTD pada remaja putri

Pada penelitian  Nuradhiam e ol

(2015) p=0L142 mayoritas subjek

memiliki orangtua  yang  bekera

sebagal pegawai swasta dan ibu
rumah fangga dengan penghasilan
keluarga

Rpl.500.000.- hingga Rp2.500.000.-,

sedangkan pada penelitian Aprisnti

el al (2018) dengan p=0.08
menunjukkan bahwa responden yang

Sama-sama

berkisar antara

memiliki orangtua dengan
pendapatan rendah per bulan (65.2%)
memiliki nist vang lfemah terkait

dengan konsumsi tablet zat besi.
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Peneliti berasumsi bahwa remaja
yang mempunyai pendapatan tinggi
maupun rendah tindak menjadikan
remaja patuh dalam mengkonsumsi
TID
12, Hobungan dukungan gurn

dengan Konsums! TTD pada

remaja putri

Berdasarkan fabel vang . sudah
diekstrak ada dug penelitian yang
mefihat hubungan  dukungan  guro
terhadap kepatuhan konsumsi 1ablet
tambah darah pada remaja yaitu pada
penelition Nuradhiani e of (2015)
dan Fatmawati er ol (2020) vang
didapatkan  p=0.000 yang arimya
terdspat hubungan antar dukungan
gurd dengan kepatuhan konsumsa
TTD. Menurut MNuradhiani et al
(2015) dukungan guru merupakan
determinan  kepatuhan  Konsumsi
TTD pada remaja (p<.05 ; OR=4.T:
95%CI"  1,5-142) hal  tersebur
memmjukkan bahwa subjek vang
mendapatkan dukungan guru dengan
baik secara signifikan meninglkatkan
kepatuhan subjek 4.7 kali lebih besar
uniuk mengkonsumsi TTD
dibandingkan yang kurang mendapat
dukungan dari  gury.  Sedangkan
menurut  Fatmawali e of (2020)

remaja yang mendapatkan dukungan
guru | kali akan leih potuh

mengkonsumsi tablet Fe
dibandingkan dengan yang tidak
mendapatkan dukungan.

Sejalan.  dengan
windiastuti e af (2020} bahwa untuk
meningkatkan  kepatuhan  remaja
dalam mengkonsumsi tablet tfambah
darah diperlukannya  peningkotan
pemberdayain’ pihak gure  oleh
puskesmas agar fujuan  program
pemberian tablet tambah darah untuk
remaja putei bisa efektif.

Peneliti
dukungon guro  dapal  menjadikan

penelitian

berasumsi bahwa

remaja lebih patuh  dalam
mengkonsumsi TTD. Peran pguru
sangat  penting  untuk  membtaat
remaja puiri patul mengkonsumsi
TTD kerena waktu remaja putri lebih
banyak dibabiskon disckolah senap
harinya daripada dirumah, Adanya
dukungan  puru  disekolsh yang
mengingatkan remaja putri
mengkonsumsi TTD sertn
memberikan  infomuasi  mengenai
TTD sehingga remaja lenith merasa
termotivasi dan dapal memberikan
sikap positif dalam diri remaja putn
yang akan mewujudkan prilako
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positif  pula, yaitu patuh
mengkonsumsi TTD sesuai anjuran.
Selain itu peraturan vang terdapat di
sekolah seperti mengkonsumsi TTLD
bersama  setiap mingge  dengan
monitoring guru kelas atau guru BK
dapat menjadikan remaja terbiasa
untuk mengkonsumsi TTD,

13. Hubungan dukungsan

lingkungan dengan Konsumsi

TTI pada remaja putri

Faktor lain vang diteliti adalah
melihat hubungan
lingkungan dengan konsumsi tablet
tambah dorgh padas remaja  putr,
Lingkungan dimaksud adalah semua
orang vang ada dilingkungan sekitar

dukungan

remaja  seperti orang  lua, teman
sebaya, dan tetangga,

Berdasarkan penelitian ada empat
penelitian yang melihat hubungan
lingkungan - dengan
konsumsi TTD. Pertama, penelitian
dari Risva et af (2016) yang hasilnya
menunjukkan p=0.003 dan
OR=3.133, im berarti terdapat
hubungan lingkungan yang
mendukung sebanyak 3.2 kali lebih
besar dibandingkan dengan
lingkungan vang tidak mendukung
terhadap konsumsi TTD pada remaja

dukungan

putri, yaitu mahasiswi titngkat satu di
fokultas  kesehatan  masyarakat
Universitas Diponegoro.

Kedua penelitian oleh Estivani er
al. {20200 hasilnya  disimpulkan
bahwa terdapst hubungan antar
keluargs terhadap
konsumst tablet tambah darah (TTD)
dengan kejadian anemia pada remaja
puiri di SMK N 6 Samarinda.

Ketiga penelitian oleh Fatmawati
et af (2020) vang menyatakan bahwa

dukungan orangtua berperan penting
dalam mengkonsumsi tablet Fe yaitu

dukungon

dengan cara mengingatkan waktu
mengkonsums]  sasl remaja  putn
berada di rumah (p=0.000}.

Hal ini sejalan dengan penelitian
Kristianingsih et o/ (2015) pada ibu
hamil trimester IT dan 111 di wilayah
kerja  Puskesmas Dukuh Klopo
Kabupaten lombang vang
menyatakan bahwa ada hubungan
dukungan suami sebapai pendamping
istri saat mengkonsumsi suplemen
tablel Fe dengan kepatuhan ibu hamil

mengkonsumsi suplemen tablet Fe
(0.001),

Berbeda dengan penelitian ketiga
yang dilakukan oleh Nuradhiani e af
(2015) didapatkan bahwa adanya

15



dukungan yang diberikan oleh orang
tua dalam mengkonsumsi TTD tidak
MErjamin subjek patuh
mengkonsumsi TTD. (p=0.167} Hal
itu dapat terjadi karena orangtua
hanya mengingatkan saja tanpa
subjek  benar-benar
mengkonsumsi TTD . Nuradhiani e
afl {2015) juga meneliti dukungan
lingkungan yang lain yaitu teman
dekat, denga hasil tidak terdapat
hubengan yang signifikan  antar

memastikan

dukpngan teman dekat dengan

kepatuhan konsumsi TTD remaja

putri p=0,117-0,03

Penelin berasumsi  bahwa

lingkungzn sekitar dapat
mempengarehi  remaja dalam
mengkonsumsi fablel tambah darah,
Jika remaja berada pada lingkungan
yang lidak mendukung remaja uniuk
paich mengkonsumst ' TTD  maka
remaja tersebut mengalami
kegagalan untuk menyesuaikan din
dan merasa asing dengan
linglkungamya.

14. . Hubungan Explanation Video
dengan konsumsl TTD pada
remaja putrl
Berdasarkan delapan penelitian

vang didapat, bahwa satu penelitian

meneliti hubungan explanation video
dengan kepatuhan konsumsi TTD
pada remajn putn di SMP N 65
Jokarta Utara. Noverma er of (2020)
hasilnya terdapat pengaruh  media
explination  video dalam  dalam
pencegahan anemia  remaja  putri
terthadap pengetahuan dan kepatuhan
EKopsumsi fablet tambah darah di
SMPN 63 Jakarta Utara (p=0,001).
Hal ini sejalan dengan Oktaviani
et ol (2018} yang menyatakan
kelompok penyulihan dengan media
oudiovisual mampu  menngkatkan

kepatuhan  konsusmsi  tablet besi

lebih tinngi dibandingkan dengan
media leaflet dikarenakan dengan
media sudiovisuil lebih banyak indra
yang terfibat  dalam  penerimaan

pesan-{ p=0,000).

Peneltian berasumsi bahwa daya
PeIyErapan informasi atau
pengetshuan  seseorang  dapat

dipengaruh oleh alat banfu atau
media yang digunakan dalam proses
penyuluban,
penyuluhan  menggunskan  media
vidio lebih banyak indera vang
digunakan dibandingkan  dengan
penyuluhan yang hanya
mengounakan media leaflet. Media

dengan adanya
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audiovisual mendorong penerimanya
untuk menggunakan indera
pendengarar dan indera penglihatan
agar informasi dapat diterima dengan
baik. Semakin banyak indera vang
digunakan remaja untuk menerima
sesuaty informasi dikarapkan remaja
semakin jelas menerima informasi
yang diberikan.

Peneliti merekomendasikan
menggunakan - media  explanation
video dalam kegatan penyuluban
dalam upaya meningkotkan
pengetahuan dan kepatuhan remaja
dalam mengkonsumsi TTH,
Pemilihan audiovisual sebagni media
penyuiuhan kesehatan dapat diterima
dengan baik oleh remaja. Media
explanation vidio lebih menartk dan
tidak mwonoton tetapt  perlu  ada
pengembangan lebib lanjul mengenai

media animasi tersebut

KESIMPULAN DAN SARAN
Kestmpulan

Ada hubungan antara fakior-
faktor: sikap, efek  samping,
Perceived fireal (ancaman yang
dirasakan),  Perceived  benefit
(manfaat yang dirasakan), Perceived

barrier {hambatan yang dirasakan),

dan self efficacy, budaya, dukungan

guru, dukungan lingkungan, dan

explanation vidio terhadap konsumsi

tablet tambah darah (TTD) sebagn

upays untuk mengatasi anemia pada

remaja.

Saran

1. Bagi Ormang fua remaja putr
diharapkan orang tua
metnberikan myotivasi,
pengawasan  dan  perhatiannya
bagi  remaja  puii  untuk
mengkonsumsi  tablet tambah
dorah (TTD) pada sast libur
sekolah dan mass menstrunsi,
perhatian  berupa  penyediaan
TTD di rumah, dan pengawasan
pada remaja  putri  saal
mengkonsumsi TTD di rumah:

2. Bagi Pihak ‘sekolah diharapkan
bagi pihak sekolah untuk dapat
memberdayakan
dalam pengawasan siswi dalam

pihak  guru

mengkonsumsi TTD.

3. Bagi Dinas Keschatan,
diharapkan  bersima  dengan
Puskesmas  dapst  melakukan
pengawasan rutin distribusi TTD
agar TTD benar-benar  sampai
kepada siswa dan memastikan
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bahwa ketersediaan D
lerpenuhi.

4. Bagi  Peneliti
diharnpkan peneliti  selanjutnya
untuk menelitl faktor-faktor yang

selanjutnya,

tidak dupat diamati  secam
langsung.
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